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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Setelah dilakukan pengambilan data, kemudian dikumpulkan dan 

dihitung dengan petunjuk teknik serta pengolahan data, sebagai hasil 

persentase keberhasilan dan kegagalan keterampilan melempar Tim 

Cricket Putri DKI Jakarta pada Kejuaraan Kartini Cup Cricket Turnamen 

2015. Perhitungan data lengkap terdapat dilampiran 

1. Keterampilan Melempar Tim Cricket Putri DKI Jakarta Pada Kejuaraan 

Kartini Cup Cricket Turnamen 2015. 

Data yang diperoleh dari jumlah seluruh keterampilan melempar 

Tim Cricket Putri DKI Jakarta Pada Kejuaraan Kartini Cup Cricket 

Turnamen 2015 adalah sebagai berikut : 

Hasil perhitungan dari seluruh keterampilan melempar Tim Cricket 

Putri DKI Jakarta yang berhasil pada Kejuaraan Kartini Cup Cricket 

Turnamen 2015 sebesar 61% dan kegagalan 39%. Nilai persentase 

keterampilan melempar secara keseluruhan dapat dikatakan kuat pada 

Kejuaraan Kartini Cup Cricket Turnamen 2015. Hasil yang didapat 

merupakan perhitungan dari seluruh keterampilan melempar Tim Cricket 

Putri DKI Jakarta. 

42 



43 

 

Hasil dalam grafik pie dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 1 : Grafik lingkaran keseluruhan keterampilan melempar tim 

cricket putri DKI Jakarta. 
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a. Keterampilan Fast Bowling tim Cricket Putri DKI Jakarta Pada 

Kejuaraan Kartini Cup Cricket Turnamen 2015 

Data yang diperoleh dari jumlah keseluruhan keterampilan 

melempar Fast Bowling  pada Kejuaraan Kartini Cup Cricket Turnamen 

2015 adalah sebagai berikut : 

Hasil keseluruhan keterampilan Fast Bowling menunjukan 

keberhasilan 70% dan kegagalan sebesar 30%. Keterampilan Fast 

Bowling dikategorikan kuat. 

 

Gambar 2 : Grafik lingkaran seluruh keterampilan Fast Bowling tim Cricket 

Putri DKI Jakarta. 
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b. Keterampilan Slow Bowling tim Cricket Putri DKI Jakarta Pada 

Kejuaraan Kartini Cup Cricket Turnamen 2015 

Data yang diperoleh dari jumlah keseluruhan keterampilan 

melempar Slow Bowling  pada Kejuaraan Kartini Cup Cricket Turnamen 

2015 adalah sebagai berikut : 

Hasil keseluruhan keterampilan Slow Bowling menunjukan 

keberhasilan 29% dan kegagalan sebesar 71%. Keterampilan Slow 

Bowling dikategorikan lemah. 

Gambar 3 : Grafik lingkaran seluruh keterampilan Slow Bowling tim Cricket 

Putri DKI Jakarta. 
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c. Keterampilan Swing Bowling tim Cricket Putri DKI Jakarta Pada 

Kejuaraan Kartini Cup Cricket Turnamen 2015 

Data yang diperoleh dari jumlah keseluruhan keterampilan 

melempar Swing Bowling  pada Kejuaraan Kartini Cup Cricket Turnamen 

2015 adalah sebagai berikut : 

Hasil keseluruhan keterampilan Swing Bowling menunjukan 

keberhasilan 0% dan kegagalan sebesar 0%. Keterampilan Swing Bowling 

dikategorikan sangat lemah dan tidak ada yang menguasai keterampilan 

tersebut.  

d. Keterampilan Spin Bowling tim Cricket Putri DKI Jakarta Pada 

Kejuaraan Kartini Cup Cricket Turnamen 2015 

Data yang diperoleh dari jumlah keseluruhan keterampilan 

melempar Spin Bowling  pada Kejuaraan Kartini Cup Cricket Turnamen 

2015 adalah sebagai berikut : 

Hasil keseluruhan keterampilan Spin Bowling menunjukan 

keberhasilan 0% dan kegagalan sebesar 0%. Keterampilan Spin Bowling 

dikategorikan sangat lemah dan tidak ada yang menguasai keterampilan 

tersebut.  
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B. Analisis Data 

1. Analisis Keterampilan Melempar Tim Cricket Putri DKI Jakata 

Pada Kejuaraan Kartini Cup Turnamen 2015 

Berdasarkan hasil data analisis keterampilan melempar tim Cricket 

putri DKI Jakarta pada Kejuaraan Kartini Cup Cricket Turnamen 2015, 

maka seluruh keterampilan melempar tim Cricket Putri DKI Jakarta selama 

kejuaraan tersebut dilakukan 192 kesempatan. Dengan aktivitas 

keterampilan melempar yang berhasil 61% dan aktivitas melempar yang 

gagal sebesar 39%.  

Dari hasil persentase tersebut, maka dapat diperoleh analisis SWOT 

sebagai berikut : 

Tabel : 1. SWOT 

Strength (Kekuatan) Weakness (Kelemahan) 

 Teknik dasar dan skill individu 

beberapa pemain diatas rata-

rata khususnya spesialis 

melempar diketerampilan Fast 

Bowling 

 Hal ini dapat dilihat dari 

keberhasilan keterampilan 

melempar sebesar 61% 

 Keterampilan melempar Fast 

 Teknik dasar dalam 

keterampilan Slow Bowling 

kurang menguasai 

 Dapat dilihat dari kegagalan 

keterampilan melempar sebesar 

39% 

 Keterampilan Slow Bowling 

dalam kejuaraan tersebut 

dikatakan lemah. 
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Bowling dalam kejuaraan 

tersebut dikatakan kuat. 

 Percaya pada kemampuan diri 

sendiri dan pemain lainnya. 

 Keterampilan Swing Bowling 

dan Spin Bowling masih belum 

dikuasai 

Opportunity (Peluang) Treat (Ancaman) 

 Mencegah lawan untuk 

mendapatkan skor yang besar 

 Mencegah lawan untuk 

mengembangkan rasa percaya 

diri 

 Menguasai jalannya permainan 

 Memungkinkan terjadinya 

selesai permainan lebih awal 

 Lawan mendapatkan skor yang 

besar  

 Lawan dapat memberi tekanan 

dan menutup rasa percaya diri 

kepada perorangan maupun tim 

 Memberikan kesempatan 

kepada lawan untuk menguasai 

jalannya permainan 

 

Setelah mendapat hasil dari analisis SWOT seluruh keterampilan 

melempar Tim Cricket Putri DKI Jakarta pada Kejuaraan Kartini Cup 

Cricket Turnamen 2015, berikut adalah hasil analisis data keterampilan 

melempar sesuai dengan jenisnya : 

a. Hasil Analisis Keterampilan Fast Bowling Tim Cricket Putri DKI 

Jakarta Pada Kejuaraan Kartini Cup Cricket Turnamen 2015 

Berdasarkan data analisis keterampilan fast bowling  dalam 

kejuaraan tersebut, maka seluruh keterampilan fast bowling  yang 
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dilakukan sebanyak 150 aktifitas. Dengan keterampilan fast bowling yang 

berhasil sebesar 70% dan kegagalan 30%. Dari hasil persentase tersebut, 

maka dapat diperoleh analisis SWOT sebagai berikut : 

Tabel : 2. SWOT 

Strength (Kekuatan) Weakness (Kelemahan) 

 Dilihat dari teknik dan 

pengalaman melempar 

khususnya keterampilan Fast 

Bowling sudah dikatakan baik 

 Arah dan jatuh bola dapat 

mengancam pemukul dalam 

mendapatkan skor 

 Dengan data keberhasilan 

keterampilan fast bowling 

sebesar 70% 

 Dan keterampilan fast bowling ini 

sesuai dengan data 

dikatagorikan kuat 

 Kegagalan keterampilan fast 

bowling dapat dilihat karena 

terlalu terburu buru dalam 

melakukan pelemparan sehingga 

jatuh bola setelah dilempar tidak 

konsisten sehingga mudah 

dipukul oleh lawan 

 Selain itu pelempar masih 

menjadikan tekanan saat bola 

yang dilemparkan itu terpukul 

oleh pemukul sehingga pelempar 

dalam lemparan bola selanjutnya 

kurang konsentrasi  

 Dari data yang diperoleh 

kegagalan dalam melempar 

sebesar 30% 
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Opportunity (Peluang) Treat (Ancaman) 

 Dengan melempar secara 

konsisten pasti dapat menguasai 

permainan dan menjadikan 

pemukul tertekan  

 Sehingga mendapatkan wicket 

atau bola mengenai stump 

(gawang) sehingga dapat 

mempercepat berakhirnya 

sebuah pertandingan dan 

memenangkannya 

 Selain itu dapat membatasi 

lawan untuk mendapatkan skor 

yang lebih besar 

 Dengan kesalahan kesalahan 

yang diperbuat dalam melempar 

dapat dimanfaatkan oleh lawan 

sehingga dapat  mengancam 

dan mendapatkan skor yang 

besar 

 Dengan begitu lawan dapat 

memenangkan permainan 

 Selain itu lawan juga dapat 

memberi tekanan terhadap 

pelempar dengan memukul bola 

yang dilemparkannya terlalu 

pendek arah dan jatuh bolanya 

 

b. Hasil Analisis Keterampilan Slow Bowling Tim Cricket Putri DKI 

Jakarta Pada Kejuaraan Kartini Cup Cricket Turnamen 2015 

Berdasarkan data analisis keterampilan slow bowling  dalam 

kejuaraan tersebut, maka seluruh keterampilan slow bowling  yang 

dilakukan sebanyak 42 aktifitas. Dengan keterampilan slow bowling yang 
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berhasil sebesar 29% dan kegagalan 71%. Dari hasil persentase tersebut, 

maka dapat diperoleh analisis SWOT sebagai berikut : 

Tabel : 3. SWOT 

Strength (Kekuatan) Weakness (Kelemahan) 

 Dari segi teknik keterampilan 

Slow Bowling sudah dikatakan 

cukup baik 

 Dengan data yang diperoleh 

keberhasilan keterampilan slow 

bowling sebesar 29% 

 Keterampilan slow bowling pada 

saat pertandingan dapat 

dikatakan lemah karena banyak 

kesalaham kesalahan yang 

dibuat 

 

 Masih banyak kesalahan kesalah 

yang dibuat dalam satu 

pertandingan khususnya 

diketerampilan slow bowling 

 Kesalahan yang sering terjadi 

adalah arah dan jatuh bola yang 

kurang tepat, bola selalu 

mengarah belakang pemukul 

sehingga menguntungkan lawan 

mendapatkan skor tanpa 

memukul, selain itu bola mudah 

dipukul sehingga lawan 

mendapatkan skor yang tinggi. 

 Dengan data yang diperoleh 

kegagalan keterampilan slow 

bowling sebanyak 71%  

 Selain itu pelempar menjadikan 
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tekanan saat bola terpukul oleh 

pemukul sehingga pelempar 

kurang berkonsentrasi 

Opportunity (Peluang) Threat (Ancaman) 

 Jika pelempar menguasai teknik 

slow bowling dengan data 

pemain lawan yang diperoleh 

dapat dijadikan peluang untuk 

menguasai jalannya 

pertandingan, rata rata pemain 

terlalu buru buru memukul ketika 

bola itu dilemparkan sehingga 

bola tidak dapat dipukul 

 Sehingga dapat membatasi skor 

lawan dan dapat memenangkan 

pertandingan 

 Dengan kesalahan yang dibuat, 

lawan mendapatkan skor yang 

besar sehingga sulit untuk 

memenangkan pertandingan 

 Selain itu lawan dapat memberi 

tekanan terhadap tim karena 

selalu memukul bola yang 

dilemparkan dan memenangkan 

permainan 

 

c. Hasil Analisis Keterampilan Swing Bowling Tim Cricket Putri DKI 

Jakarta Pada Kejuaraan Kartini Cup Cricket Turnamen 2015 

Berdasarkan data analisis keterampilan swing bowling  dalam 

kejuaraan tersebut, tidak ada aktifitas keterampilan swing bowling  yang 
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dilakukan. Dengan keterampilan swing bowling yang berhasil sebesar 0% 

dan kegagalan 0%. Dari hasil persentase tersebut, maka tidak dapat 

disimpulkan dengan analisis SWOT 

d. Hasil Analisis Keterampilan Spin Bowling Tim Cricket Putri DKI 

Jakarta Pada Kejuaraan Kartini Cup Cricket Turnamen 2015 

Berdasarkan data analisis keterampilan spin bowling  dalam 

kejuaraan tersebut, tidak ada aktifitas keterampilan spin bowling  yang 

dilakukan. Dengan keterampilan spin bowling yang berhasil sebesar 0% 

dan kegagalan 0%. Dari hasil persentase tersebut, maka tidak dapat 

disimpulkan dengan analisis SWOT 

 


